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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa dalam pembelajaran sosiologi dengan penerapan strategi pembelajaran
REACT pada peserta didik kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Lingsar. Metode
penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilakukan
selama dua siklus, masing-masing siklus terdapat dua kali pertemuan dan memiliki
4 langkah-langkah dalam penelitian yaitu: (1) perenanaan; (2) tindakan; (3)
observasi; (4) refleksi. Analisa data pada penelitian ini menggunakan reduksi data,
pemaparan data dan menarik kesimpulan. Instrumen dalam penelitian ini dengan
observasi, tes dan dokumentasi. Berdasarkan hasil penelitian dari siklus I, jumlah
indikator yang muncul dalam observasi proses pembelajaran dengan penerapan
strategi REACT sebanyak 32 indikator (91%) dari jumlah total 35 indikator. Data
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik pada siklus | pada proses
pembelajaran menunjukan ketuntasan sebesar 79% dan hasil tes kemampuan
berpikir tingkat tinggi menunjukkan ketuntasan 26%. Sedangkan data observasi
siklus dua pelaksanaan tahapan pembelajaran sosiologi dengan penerapan strategi
REACT terlaksana (100%) dari 35 indikator. Kemudian meningkat pada siklus dua
pada tahapan pembelajaran dengan ketuntasan mencapai 82% dan hasil tes
kemampuan berpikir kritis menunjukkan ketuntasan 82%. Berdasarkan penelitian
ini, maka dapat dinyatakan bahwa penerapan strategi pembelajaran REACT dapat
menumbuhkan kreahlian berpikir kritis peserta didik kelas X1 IPS 1 di SMA Negeri
1 Lingsar dalam pembelajaran sosiologi.

Keywords: Kemampuan Berpikir Kritis, Pembelajaran Sosiologi dan Strategi
pembelajaran REACT.

PENDAHULUAN penguasaan  keterampilan tertentu.  Untuk

mencapai tujuan pembelajaran, siswa harus

Mempelajari sosiologi berkaitan dengan
mempelajari kejadian masyarakat dengan kajian.
Siswa dapat diajak untuk belajar secara langsung
dan berpartisipasi dalam interaksi sosial oleh
pendidik. Sebagai salah satu cara untuk belajar,
terlibat dalam komunitas memiliki banyak
manfaat. Siswa dapat belajar dengan cara yang
konkret dan menganalisis situasi masyrakat.
Kegiatan tersebut dapat berupa observasi,
penelitian, belajar lapangan, dan sekadar
menjelajahi alam untuk mempelajari bagaimana
mempelajari masyarakat dari perspektif sosial.
Baik dari segi norma sosial, kesenjangan sosial,
pranata sosial, perubahan sosial budaya, dan
aspek kehidupan sosial lainnya. (Supardan,
2013).

Oleh karena itu, agar siswa mampu
mengkonstruksi dan mengevaluasi argumentasi
dalam rangka penyelesaian suatu masalah
tertentu, pembelajaran sosiologi mensyaratkan
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mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi Keterampilan berfikir kritis didefinisikan
sebagai keahlian siswa dalam menganalisis fakta,
menggeneralisasi dan mengorganisasikan
gagasan, mempertahankan pendapat, membuat
perbandingan, menarik kesimpulan, menguji
argumentasi, dan memecahkan  masalah.
(Yulianti, et al.: 2017).

Menurut temuan penelitian Anggaryani
(2014), rendahnya kemampuan berpikir kritis
peserta didik kelas XI Sekolah Menengah Atas
Negeri 1 Wonoayu Sidoarjo disebabkan oleh
kurangnya guru yang terampil menerapkan. Ini
sejalan dengan yang terjadi dengan peserta didik
kelas X IPS SMA Negeri 1 Lingsar; kurangnya
keahlian berpikir tingkat tinggi peserta didik juga
ditimbulkan oleh pendidik yang menerapkan
ceramah. Berdasarkan penelitian awal di tanggal
27 September 2021, saat pelaksanaan PLP di
Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Lingsar.
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Pendekatan belajar mengajar yang digunakan
guru pada mata pelajaran sosiologi hanya
mengandalkan ceramah, sehingga kemampuan
berpikir kritis siswa kurang. Guru tidak
menggunakan model dan strategi pembelajaran
yang dapat membantu siswa belajar berpikir
kritis.  Akibatnya, siswa kurang mampu
menganalisis, mengidentifikasi, merumuskan,
dan menyelesaikan suatu masalah dalam belajar
sosiologi, sehingga tidak tertarik  dan
membosankan.

Strategi REACT adalah model informasi
bisa dimanfaatkan dalam memperkuat kapasitas
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi beserta
permasalahan yang muncul. Hal ini senada
dengan penelitian (Purwosusilo, 2014) yang
menggunakan startegi REACT untuk membantu
siswa SMK memahami dan menyelesaikan soal
matematika. Menurut Yildiz dan Bataci (2016)

strategi REACT singkatan dari "Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, and
Transfering."”

Penggunaan strategi REACT  bisa

digunakan untuk alternatif strategi belajaran
untuk mengoptimalkan pembelajaran pada mata
pelajaran  sosiologi dan  mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik,
sebagaimana dapat dilihat dari uraian latar
belakang masalah di atas. Oleh karena itu,
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul “Implementasi Strategi
Pembelajaran REACT untuk meningkatkan
berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran
sosiologi kelas XI IPS 1 SMA Negeri 1 Lingsar”.

METODE

Penelitian ini dikenal dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK). “PTK bergerak tidak
jauh, bahkan menyatu dengan pembelajaran dan
ditujukan  untuk  memecahkan  masalah
pembelajaran,” ungkap Mulyasa (2016). Hal
senada juga diungkapkan oleh Aqib et al. (2018),
yang mengungkapkan “Penelitian Tindakan
Kelas yang juga disebut menumbuhkan keahlian
berpikir kritis peserta didik.”Metode penelitian
tindakan kelas mengaplikasikan empat tahap
dalam penelitian khususnya pada tahapan
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi. Selama tahap perencanaan, guru dan
peneliti akan berkolaborasi dalam penyusunan
RPP, lembar observasi, lembar kerja, lembar tes,
dan panduan penilaian. Selain itu tindakan
penelitian tindakan kelas (PTK) sesuai dari hasil
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tahap perencanaan dilakukan pada tahap
tindakan. Tahap selanjutnya adalah tahap
observasi, yaitu mengamati keseluruhan proses
kegiatan pembelajaran. Tahap terakhir adalah
tahap refleksi, dimana strategi pembelajaran yang
diterapkan dan kelemahan dalam tindakan
kegiatan belajar dievaluasi dan dibenahi di siklus
berikutnya.

Instrumen pada  penelitian ini
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi
untuk mengumpulkan data (Arikunto, 2010).
Tiga tahapan analisis data yang diaplikasikan
pada penelitian yaitu: reduksi data, pemaparan
data, dan pejabaran keputusan (Wijaya, 2018).
Keahlian berpikir kritis siswa mencapai KKM
75, penerapan strategi pembelajaran REACT
terlaksana 100%, dan indikator keberhasilan
penelitian ini yaitu 75 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian Tindakan kelas (PTK) ini
dilaksanakan untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Lingsar dengan menerapkan strategi
pembelajaran REACT (Relating (mengaitkan),
Experiencing (mengalami), Applying
(menerapkan), Cooperating (bekerjasama), dan
Transfering  (membagi/berbagi).  Penerapan
strategi pembelajaran REACT ini dipilih karena
mampu  untuk  meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa.

Menurut hasil riset (Putri & Santosa, 2015)
menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan

strategi  REACT: 1) Relating adalah
pembelajaran  yang dilakukan  berdasarkan
pengalaman hidup sehari-hari siswa yang

kemudiandihubungkan/dikaitkan dengan materi
pembelajaran untuk mendapatkankonsep yang
baru. 2) Experiencing adalah pembelajaran yang
membuat siswa belajar dengan melakukan
kegiatan-kegiatan melalui eksplorasi, pencarian,
dan penemuan. 3) Applying adalah pembelajaran
yang membuat siswa belajar mengaplikasikan
konsep yang telah diperoleh. 4) Cooperating
adalah pembelajaran  yang  mengkondisikan
siswa agar belajar bersama, salingberbagi,
saling merespon, dan berkomunikasi dengan
sesama temannya. 5) Transferring adalah
pembelajaran yang mendorong siswa untuk
mampu mentransfer pengetahuan yang telah
dimilikinya kepada kehidupan sehari-hari.
Oleh karena itu, dari lima aspek yang dari
strategi pembelajaran REACT juga dapat
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meningkatkan  keterampilan  berpikir  kritis
siswa pada matapelajaran sosiologi sehingga
tujuan dari kegiatan pembelajaran tersebut bisa
tercapai. Kegiatan penelitian ini dilakukan dalam
dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari dua
kali pertemuan. Adapun hasil penelitian pada

pembelajaran dengan menerapkan strategi
pembelajaran REACT. Hasil data kegiatan
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Lingsar dengan penerapan strategi
REACT pada siklus | dan siklus Il yang telah

siklus I dan siklus 11 dalam pelaksanaan dirangkum pada Tabel berikut:
Table 1. Persentase hasil pelaksanaan dan tes siklus satu dan siklus dua

Siklus Pelaksanaan pembelajaran Keterampilan berpikir kritis ~ Hasil tes kemampuan
strategi REACT dalam proses pembelajaran berpikir kritis siswa
Indikator Persentase Aktivitas Persentase Hasil Persentase

tes
| 32 91% 26 79% 7 26%
I 35 100% 27 82% 27 82%

Pada Tabel di atas menunjukkan adanya
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
dalam pembelajaran sosiologi dari siklus | sampai
dengan siklus 1l dengan penerapan strategi
pembelajaran REACT. Berdasarkan hasil
obeservasi pelaksanaan proses pembelajaran
sosiologi dengan penerapan strategi REACTpada
siklus | dan siklus Il. Indikator yang muncul
dalam pelaksanaan pembelajaran siklus | sebesar
32 indikator (91%) dari 35 indikator dan indikator
yang muncul dalam pelaksanaan pembelajaran
siklus Il sebesar 35 indikator (100%). Sedangkan
hasil analisis terhadap kemampuan berpikir Kkritis
siswa pada siklus I, dari segi proses pembelajaran
sosiologi terdapat 26 siswa mampu mencapai
indikator berpikir kritiss dengan oersentase 79%.
Sedangkan dari hasil tes kemampuan berpikir
kritis terdapat 7 orang siswa yang yang tuntas atau
memperoleh nilai KKM 75 dari 27 siswa yang
mengikuti tes dengan persentase 26% dan. Hal
tersebut belum sesuai dengan target indikator
keberhasilan yang ditentukan. Sedangkan pada
hasil analisis tes kemapuan berpikir kritis siswa
pada siklus Il, dari segi proses pembelajaran
sosiologi terdapat 27 siswamampu mencapai
indikator berpikir kritis dengan oersentase 82%.
Sedangkan dari hasil tes kemampuan berpikir
kritis terdapat 27 orang siswa yang yang tuntas
atau memperoleh nilai KKM 75 dari 33 siswa
yang mengikuti tes dengan persentase 82%. Hal
ini menunjukkan bahwa kebanyakan siswa sudah
mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditentukan.

Hasil penelitian yang dilakukan penulis
sejalan dengan hasil penelitian yang sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti yakni penelitian
yang dilakukan olehl Dw Pt Yudiprasetya, et al
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(2014), Trilutfia (2015), Devi Oktaviani (2015),
dan penelitian oleh Purwosusilo (2014). Hasil
penelitian  tersebut sama-sama  memeliki
keterkaitan dengan strategi REACT (Relating,
Experiencing, Applying, Cooperating, dan
Transfering). Penelitian tindakan kelas ini
menunjukkan bahwa penerapan strategi REACT
ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa dalam pembelajaran sosilogi di SMA
Negeri 1 Lingsar.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian tindakan

kelas (PTK) telah dilakukan pada peserta didik
kelas XI IPS 1 di SMA Negeri 1 Lingsar, maka

dapat  disimpulkan penerapan  strategi
pembelajaran REACT dapat meningkatkan
kemampuan berpikir  kritis siswa dalam

pembelajaran sosiologi di kelas XI IPS 1 di SMA
Negeri 1 Lingsar. Penambahan ini ditunjukkan
sebagai berikut: 1) Pada siklus satu pelaksanaan
proses pembelajaran sosiologi mencapai 91%
dan siklus dua pelaksanaan proses pembelajaran
sosiologi dengan penerapan strategi
pembelajaran REACT terlaksana sebesar 100%.
2) Data kemampuan berpikir kritis siswa pada
siklus | pada proses pembelajaran menunjukan
ketuntasan sebesar tujuh puluh sembilan persen
dan hasil tes kemampuan berpikir kritis
menunjukkan ketuntasn sebesar 26%. Kemudian
meningkat pada siklus 1l dalam proses
pembelajaran dengan ketuntasan mencapai 82%
dan hasil tes keahlian berpikir tingkat tinggi
menampilkan ketuntasan 82%.
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